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B AB 1 
 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar B e lakang 
 
 

Pesawat udara kini me njadi pilihan utama masyarakat untuk per ja lanan 

jarak jauh, me ndukung berbaga i aktivitas yang semakin padat se ir ing de ngan 

berkemba ngnya   kebutuhan   hidup   dan   peker jaan.   Karena   itu,   sektor 

transportas i  udara  diharapkan  dapat  menyediakan  la yanan  yang  aman, 

nyaman, dan ef is ien untuk penumpang da n barang. Pertumbuhan  industr  i 

penerbanga n  sangat  dipengaruhi  oleh  pe ningkatan  jumla h  pengguna  jasa 

transportas i udara. Dalam ha l ini, pemer intah memiliki peran penting da lam 

mela kukan    sertif ikas i    pesawat    serta    mengembangkan    infrastruktur 

transportas i udara. Langkah- langka h nyata perlu diambil untuk meningkatkan 

kua litas,  profes iona lisme , pr oduktivitas , dan  etos  kerja  ya ng  tinggi pa da 

sumber daya manusia  (SDM) di sektor ini. 

 
Polite knik  Penerbangan  Surabaya  menawarkan  tujuh  Program Studi 

Diploma III, sa lah satunya ada lah Mana jeme n Transportas i Udara (MTU). 

Sebagai le mba ga pendidikan dan pe latihan yang bertujuan me ngembangkan 

dan  me latih  SDM  di sektor  perhubungan  udara , Politekn ik  Penerbangan 

Surabaya ber komitmen menye diakan fas ilitas da n tenaga penga jar pr ofesiona l 

untuk mencapai keselamatan penerbangan. Program Studi D iploma III yang 

tersedia  di  Politeknik  Penerbangan  Surabaya  antara  la in:  Teknik  Lis tr ik 

Bandar Udara (TLB), Teknik Te lekomunikas i dan Navigasi U dara (TNU), 

Lalu Lintas Udara (LLU), Teknik Pesawat Udara (TPU), Manajemen 

Transportas i U dara  (MTU), K omunikas i Penerbangan  (KP), da n  Teknik 

Bangunan  dan Landasan (TBL). 

 
Polite knik  Penerbangan  Sura baya, sebaga i  lembaga  pend idikan  dan 

pelatihan, me miliki tugas utama untuk mengemba ngkan da n melatih Sumber 

Daya Manusia  di sektor Perhubungan  Udara, dengan komitmen  yang kuat
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dala m  menyediakan  fas ilitas  dan  pengajar  pr ofesiona l  guna  mendukung 

tercapainya    kesela matan    dan    keamanan    pener bangan.    Mana jemen 

Transportas i Udara adala h bagia n penting  dar i layanan tra nspor tasi udara 

yang harus dibangun secara profesiona l, bertanggung  jawab, dan dis iplin, 

mengingat perannya ya ng sangat besar da lam kese lamatan, keamanan, dan 

efis iens i   pener bangan.   Untuk   menghas ilkan   SDM   ya ng   ha nda l   dan 

profes ional    di    bidang    Mana jemen    Tra nspor tasi   U dara,    Politeknik 

Penerbangan Surabaya , khususnya progra m studi D iploma III Manajemen 

Transportas i Udara (MTU), menye lenggarakan pe latihan bagi para tarunanya 

agar mereka dapat memaha mi s ituasi nyata di la pangan sesua i dengan yang 

telah dipe la jar i, serta mengetahui ta ntanga n yang akan mereka hadapi di dunia 

kerja. Me la lui kegiata n On the Job Training (OJT), diharapka n para peserta 

didik di bidang Mana jemen Transportasi Udara ini dapat me ngaplikas ikan 

ilmu yang mereka peroleh, mengembangkan ke mampuan berpikir kr itis , serta 

mampu me nye lesaikan masa lah dan me nghadapi kenda la yang  muncul di 

lapangan. 

 
 

Berdasarkan pengamatan penulis selama mela ksanakan ke giatan On the 

Job Training (OJT) di Bandar Udara Kalimarau Berau, penulis menemukan 

permasalahan bahwa kurangnya penerapan budaya keselamatan ker ja (safety 

culture)  pada  kegiatan/pergerakan  di  Apron.   Judul  permasa lahan  yang 

diangkat oleh Penulis  adalah “PENERAPAN SAFETY CULTURE 

DI APRON BERDASARKAN HAZARD IDENTIFICATION 

RISK ASSESSMENT PADA UNIT PENYELENGGARA 

BANDAR UDARA KELAS I KALIMARAU BERAU”. 

 
Program     OJT     mer upakan     sarana     untuk     memotivasi     dan 

menge mbangkan kreativitas peserta, dengan me mber ika n kesempatan untuk 

menerapkan  pengetahua n  di dunia  ker ja  nyata.  Peserta diharapkan  dapat 

mengaplikasika n     ilmu    yang   diperoleh,     dan   penulis    memanfaatkan
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kesempatan ini  untuk  memperluas   wawasan serta belajar  langsung  di 

lapangan,  khususnya  di Bandara Kelas I Kalimarau Berau. 

 
1.2 Maks ud dan Manfaat 

 

1.2.1 B agi Kampus 
 

Maksud  dan  Manfaat  dar i  On  the  Job  Training  (OJT)  di  Politeknik 

Penerbangan Surabaya pada akhir pendidikan D iploma III ada lah sebaga i 

berikut: 

1. Menghas ilkan  lulusan  yang  mempunya i  sertif ikat  kompetens i 

yang diakui  sesuai standar nasional dan internasional. 

2. Menciptakan  lulusan perw ira transportas i udara yang  memilik i 

daya saing tinggi  dan kuat di lingkup  nasional dan internasional. 

3. Memahami buda ya ker ja da lam industr i penye lenggara pe layana n 

jasa     dan     membangun     penga lama n     memasuki     industr i 

penerbangan. 

4.     Membentuk jalinan  hubungan kerja sama yang baik antara pihak 
 

Polite knik    penerbangan    surabaya    dengan    ba ndar    udara, 

perusahaan atau lembaga  instansi lainnya. 

5. Membentuk     karakter     dan     ke mampuan     tar una     da lam 

berkomunikas i pada materi/ substans i keilmuan secara lisan dan 

tulisan  (Laporan OJT dan Tugas Akhir). 

1.2.2 B agi Taruna 

 
Adapun  Maks ud  dan  Ma nfaat  untuk  taruna  dar i kegiata n  On  the  Job 

 

Training (OJT) adalah sebagai berikut: 
 

1. Menjadikan   taruna  On  the  Job  Training  (OJT)  mengetahui 

keadaan sesungguhnya di lapangan berka itan dengan operasiona l 

dan struktur or ganisasi, serta lingkungan sos ia l dar i suatu bandar 

udara tempat pelaksanaan On the Job Training (OJT) tersebut. 

2. Memahami apa saja peran dan fungs i kerja dar i unit dan fasilitas 

yang terdapat di bandar udara lokasi On the Job Training terutama
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yang  berhubungan  dengan  unit  kerja   operasiona l,  komersia l 

bandar udara, keamanan penerbangan, dan kargo. 

3. Mendapatka n pe mahaman dan mengetahui masalah- masala h apa 

saja yang dihadapi oleh unit Mana jemen Tra nspor tasi U dara di 

dunia  kerja dan juga  cara untuk mengatasi masalah tersebut. 

4. Menjalin ker ja sama dan koordinas i dengan unit- unit la in yang 

berkaitan dengan operasiona l pe nerbanga n dengan ba ik dan benar. 

Sehingga terc ipta suasana teamwor k  dan pr ibadi yang dis iplin 

dengan tanggung  jawab yang tinggi. 

5. Memahami kegiatan ker ja yang dila kukan saat memasuki dunia 

kerja nantinya dengan berpe doman pada pengala man saat On the 

Job Training (OJT). 

6.      Dapat mempraktikka n secara langsung penggunaan atau peranan 
 

teknologi  terapan di tempat On the Job Training (OJT). 
 

7. Melakukan  penyesua ian  dan  kesiapa n  dir i  da la m  menghadapi 

lingkungan   kerja setelah menyelesaikan  studinya. 

8.      Melihat beragam bentuk penyelesaian masalah yang ada di dunia 
 

kerja serta cara bagaimana penyelesaiannya.
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B AB 2 
 

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING (OJT) 
 

 
 

2.1 Se jarah Singkat 
 

 
Gambar  2. 1 Bandara Kalimarau 

 

Bandar Udara Kelas I Kalimarau didir ikan tahun 1976 denga n kategor i 

bandara perintis. Fasilitas Bandar Udara Kalimarau telah beberapa kali 

dilakukan   peningkatan,   diantaranya   mula i  pe ningkatan   landasan   pacu 

(runway) dan peralatan navigasi yang kemudia n menjadikan Bandar Udara 

Kalimarau sebagai bandar udara kelas I. 

Sejarah awal berdir inya Bandar Udara Kalimarau me miliki panjang 

runway hanya 650 meter, mengingat pesawat yang mendarat hanya pesawat 

kecil jenis MAF 506 dengan jumlah penumpang 5 orang dan 2 awak pesawat. 

Pesawat jenis ini, sering disebut pesawat Capung dan Apr on saat itu masih 

menggunakan plat. Memasuki periode tahun 1990-an, dila kukan peningkatan 

dengan pesawat yang mendarat dengan jenis Cassa dengan Air line Deraya, 

Pelita, Asahi, DAS dengan type 100 dan 200 dengan menggunakan la ndasan 

lama yang berada tepat di sis i ja lan ra ya Teluk Bayur. Sehubungan dengan 

telah  ba nyak  dilakukan  pe ngembangan  dan  renovas i  untuk  peningkatan 

fasillitas , je nis pesawat yang mendarat juga mengala mi peningkatan pada 

tahun  2002,  yakni  jenis  ATR  42  milik  perusahaan  penerba ngan  yang 

beroperasi di Kalimarau  seperti Deraya, DAS, dan Kal Star. 

Tampak sate lit Bandar Udara Kalimarau Berau, Ka lima ntan Timur 

dapat dilihat  dibawah ini:
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Gambar  2.2 Layout Bandara 
 

Pada  tahun  2010,  Bandara  Kalimarau  dilakukan  penge mbangan 

pembangunan  gedung  termina l  baru  yang  dana  nya  berasal  dari  APBD 

Kabupaten   Berau   denga n   nila i   Rp.   480.000.000.000.   Ter mina l   baru 

dilengkapi denga n gedung terminal 2 lanta i da n 2 unit Garbarata. Peletakan 

batu  pertama  pemba ngunan  dila kukan  oleh  Guber nur  Kalimantan  Timur. 

Kemudian, pada tahun 2011 dilakuka n perpanja ngan landasan pacu dar i 1,850 

M x 30 M menjadi 2,250 M x 45 M dan diresmikan pada tahun 2012. Dengan 

landasan pacu baru tersebut, Bandara Kalimarau da pat didarati maskapa i 

Trigana Air me nggunakan Boe ing 737-200 dan Sr iw ija ya Air menggunaka 

Boeing 737-300. Gedung ter mina l baru Bandara Kalimarau diresmika n secara 

kolektif ole h Presiden Re publik I ndones ia Sus ilo Bambang Yudhoyono pada 

tanggal 24 Oktober 2014 di Balikpapan. 

Bandara Kalimarau ini awalnya berada pada dekat jembatan komple k 

UPBU  yang  sekarang,  dengan  ber jalannya  waktu  bandara  dipindah  ke 

skadron. Karena perke mbangan didunia pe nerbanga n semakin ma ju, bandara 

Kalimarau dipindah ke lokas i yang sekarang. Denga n ancaman dar i banya k 

penduduk  dila kukan  penggusuran,  itupun  de mi  ke majuan  perekonomia n 

mereka juga. 

Pada wilayah bandara nya sendir i, terdapat gunung yang terdapat 

pada landasan 01 yang awalnya menjadi Obstacle yang sangat berbahaya 

karena  sempat  terjadi  tabra kan  antara  gunung  dengan  pesawat.  Namun 

sekarang   Obstacle   tersebut   telah   dihila ngkan   oleh   pe mer intah   da n 

pengoperasian bandara pun berjalan dengan lancar.
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Untuk saat ini, pela yanan jasa penerbangan dilakuka n oleh Wings 

Air (ATR 72-600) dengan r ute PP Berau (BEJ) – Samarinda (AAP) dan PP 

Berau (BEJ) – Balikpapan (BPN), Batik A ir (A320) dengan rute PP Berau 

(BEJ) – Surabaya (SUB) dan PP Berau (BEJ) – Jakarta (CGK), C itilink (ATR 

72 – 600) de ngan rute Balikpapa n (BPN) – Berau (BEJ) – Balikpa pan (BPN) 

serta Smart Aviation (C 208B) dengan rute Maratua (RTU) – Berau (BEJ) – 

Maratua (RTU). 

 

 
Data Umum 

Adapun  data umum dari Unit Penyelenggara  Bandar Udara Kalimarau 
 

Berau adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 2. 1 Data Bandara 
 

 

1. 
Nama Bandar Udara BANDAR    UDARA    KALIMARAU 

 

BERAU 

2. Status Penggunaan BANDARA KOMERSIL 

 

3. 
Lokasi Bandar Udara TANJUNG REDEB  – KAB. BERAU, 

 

PROV. KALIMANTAN TIMUR 

 
 

4. 

Alamat Bandar Udara JL. KALIMARAU, TELUK BAYUR, 

BERAU,      77315,      KALIMANTAN 

TIMUR 

 

5. 
Indikator    Lokasi   Bandar 

 

Udara 

IATA: BEJ; ICAO: WAQT 

6. Koordinat 02  09‵ 00‶ N ; 117  26’ 00”E 

 

7. 
Penyelenggara UPT     DIREKTORAT     JENDERAL 

 

PERHUBUNGAN UDARA 

8. Dimensi Runway 2,250  M x 45 M 

 

9. 
Arah dan Jarak ke Kota 4,14   Nautical  Miles   heading  89,03 

 

degrees ke kota Tanjung Redeb 

 

10. 
E-mail bandara_kalimarau@yahoo.co.id 

 

upbu_berau@dephub.go.id 

mailto:bandara_kalimarau@yahoo.co.id
mailto:upbu_berau@dephub.go.id
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  Microsite: 

 

dephub.go.id/go.id/org/upbuka limarau 

 
 
 

 

11. 

Jam Operasi PELAYANAN PESAWAT UDARA: 
 

07:00 – 20.00 WITA / 23.00-12.00 UTC 

ADMINISTRASI BANDAR UDARA: 

08.00  – 16.30  WITA / 00.00  – 08.30 
 

UTC 

12. No. Telepon (0554) 2741966  / 081289405611 

 
 

Fas ilitas Sis i Darat 
A. Gedung Terminal 

 

 
 

Gambar  2. 3 Gedung TerminalBandara 
 

Spesifikasi gedung terminal bandara : 

1) Luas            : 16,162  ��2

 

2) Permukaan : Beton 
 

3) Kondisi       : Baik 
 

Fasilitas  yang ada di terminal bandara : 
 

1)  Arrival Hall 
 

2)  Departure Hall 
 

3)  Smok ing Area 
 

4)  ATM Centre 
 

5)  Ruang AVSEC 
 

6)  Customer Service 
 

7)  Money Changer 
 

8)  Commercial Area 
 

9)  Check In Area
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10) Lounge 
 

11) Ruang AMC 
 

12) Immigration 
 

13) Ruang Tick eting 
 

14) Poliklinik 
 

 
 

B. Kantor Administrasi  Operasional Bandara 
 

 
 

Gambar   2.4 Gedung Adminis trasiBandara 
 

Spesifikasi bangunan : 

1) Luas            : 703��2

 

2) Permukaan : Beton 
 

3) Kondisi       : Baik 
 

 
 

C. Gedung Kargo 
 

 
 

Gambar  2.5 Gedung Pelayanan Kargo 

 

Spesifikasi gedung kargo : 

1) Luas            : 592 ��2

 

2) Permukaan : Beton 
 

3) Kondisi       : Baik 
 

E. Gedung  Power House
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Spesifikasi gedung : 

 

Gambar  2.6 Gedung Power House

1)  Luas          : 522 ��2

 

2)  Permukaan: Beton 
 

3)  Kondisi      : Baik 
 

 
 

D. Tower Air Traffic Controller (ATC) 
 

 
 

Gambar  2. 7 Tower Air Traffic Controller (ATC) 
 

Spesifikasi Tower ATC 

1)  Luas          : 545 ��2

 

2)  Permukaan: Beton 
 

3)  Kondisi      : Baik 
 

 
 

E. Gedung PKP-PK 
 

 
 

Gambar 2.8 Gedung PKP-PK 
 

Spesifikasi  gedung PKP-PK : 
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1) Luas            : 1000 ��2



 

 

 

 

2) Permukaan : Beton 
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3) Kondisi       : Baik 
 

 
Fas ilitas Sis i Udara 

A. Runway 
 

Spesifikasi  Runway : 
 

1) Permukaan             : Flexible 
 

2) Kekuatan (PCN)    : 39/asphalt Hotmix 
 

3) Kondisi                   : Baik 
 

4) Dimensi                  : 
 

- Area 01                    : 45 M x 2250 M 
 

- Area 19                    : 45 M x 2250 M 
 

 
 

B. Taxiway 
 

Spesifikasi Taxiway : 
 

1) Permukaan             : Asphalt/Rigid 
 

2) Kekuatan                : 125,500  Lbs / Asphalt 
 

3) Kondisi                   : Baik 
 

4) Dimensi                  : 
 

- T/X WAY A              : 108 M x 15 M (Skadron) 
 

- T/X WAY B              : 179 M x 23 M 
 

- T/X WAY C              : 179 M x 23 M 
 

 
 

C. Apron 
 

Spesifikasi Apron : 
 

1) Permukaan             : Asphalt/Rigid 
 

2) Kekuatan (PCN)    : 125,500  Lbs/ Asphalt 
 

/B/X/T/ Rigid 
 

3) Dimensi                  : 288 M x 100 M
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D. Runway Strip 
 

Spesifikasi  Runway Strip : 
 

1) Luas : 2850 M x 150 M 

2) Permukaan : Urugan Tanah Pilihan 

3) Kondisi : Butuh Perbaikan 

 
 

E. GSE (Ground Support Equipment) Parking 
 

1)  Permukaan            : Beton 
 

2)  Kondisi                  : Baik 
 

 
Layout B andar Udara Kalimarau 

 
A.  Layout Airside Area 

 

berikut merupakan gambar layout di area sisi udara bandara Kalimarau 
 

 
 

Gambar   2. 9 Layout Airside Bandara 
 

Keterangan : 
 

Batas – batas Daerah Lingkungan  Kerja (DLKr)
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B.  Layout Runway 
 

Berikut merupakan gambar layout  Runway bandara Kalimarau 
 
 
 
 
 
 

 

\ 
 

Gambar   2. 10 Layout Runway Bandara 
 

2.2 Struktur Organis as i Pe rus ahaan 
 

Setiap  bandar udara memiliki susunan atau struktur or ganisas i guna 

memudahkan  da lam menyelesa ikan  pe kerjaan  serta  agar suatu  organisasi 

dapat  lebih  terstruktur ,  Dibawah  ini  mer upakan  struktur  or ganisas i  dari 

Bandar Udara Kalimarau  Berau : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  2. 11 Struktur OrganisasiPerusahaan
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Adapun tugas dan wewenang setiap bidang dari struktur organisasi diatas : 
 

1.            Kepala  Kantor UPBU 
 

Kepala     Kantor     UPBU     bertugas     me laksanakan     pe layanan     jasa 

kebandarudaraan   dan   jasa   terka it   ba ndar   udara,   kegiata n   keamanan, 

keselamatan, dan  ketertiban  penerbangan  pada bandar udara yang  be lum 

diusahakan  secara komersial. 

2.            Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
 

Memiliki    tugas     mela kukan    penyus unan     rencana     dan     program, 

urusanke uangan, kepe gawaian, ketatausahaan dan kerumahtanggaan, hukum, 

hubungan    masyarakat,    koor dinas i    dengan    instans i/lembaga    terka it 

penyelenggaraan  bandar udara serta evaluasi dan pelaporan. 

3.            Kepala Seksi Teknik dan Operasi 
 

Memiliki tugas me lakukan pengoperas ian, perawatan, dan perba ikan fasilitas 

keselamatan, s is i udara, s is i darat, dan a lat-a lat besar bandar udara serta 

fasilitas penunjang, pe layanan pengaturan pergerakan pesawat udara (Apron 

Movement Control), penyusunan jadwal penerbangan (Slot Time). 

4.            Kepala Seksi Keamanan dan Pelayanan Darurat 
 

Memiliki fungs i penyiapan Re ncana Induk Bandar Udara (RIBU), Aerodrome 

Manua l, Pengamanan pe layanan pe ngangkutan penumpang, awak pesawat 

udara, barang,jinjingan, pos , dan kargo serta barang berbahaya dan senjata, 

pengawasan, pengenda lian keama nan dan ketertiban di lingkungan ker ja serta 

pengoperasia n, perawatan, dan per baikan fas ilitas keamanan penerbangan da n 

pelaya nan  darurat  bandar  udara, penyusunan  Program Keamanan  Bandar 

Udara (Airport Security Program/ASP), Program Penanggulangan Keadaan 

Darurat (Airport Emergency Plan), dan Contingency Plan. 

5.            Kepala Seksi Pelayanan dan Kerjasama 
 

Memiliki tugas me lakukan pengoperas ian dan pe layanan fasilitas terminal 

penumpang,  kargo,  dan  penunjang  serta  pengelolaan  dan  pengenda lian 

hygiene dan sanitasi, pengawasan pengendalian  pelayanan maksimal  bandar
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udara, infor masi penerbangan, pe laksanaan ker ja sama dan pe ngembangan 

usaha jasa kebandarudaraan dan jasa terkait bandar udara. 

6.            Ketua Kelompok Jabatan Fungsional 
 

Ketua kelompok  jabatan fungs iona l merupakan tena ga fungs iona l tertentu 

atau fungs ional umum yang diberi tugas tambaha n untuk membantu pimpina n 

unit  ker ja  da lam  mengkoordinas ikan  pe laksanaan  kegiata n  tugas  ja batan 

fungsional. 

7.            Kelompok  Jabatan Fungsional 
 

Kelompok Jabatan Fungs iona l me miliki tugas me lakukan  kegiatan sesuai 

dengan jabatan fungsional  masing-masing  berdasarkan peraturan.
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B AB 3 
TINJAUAN TEORI 

 

 
3.1 Ke bandarudaraan 

 

Aerodrome. A defined area on land or water (including any 

buildings, installations, and equipment) intended to be used either wholly or 

on part for the arrival, departure, and surface movement of aircraft. Intinya , 

Aerodrome adalah  bandar udara atau lapangan terbang, tetapi def inis inya 

menekankan pa da  area  yang  terancang  je las  untuk  operasiona l pesawat. 

(International  Civil  Aviation  Organization  (ICAO), 2009). 

 

Menurut UU No. 1 Tahun 2009, Kebandarudaraan adalah sega la 

sesuatu yang berka itan dengan penye lenggaraan bandar udara dan kegiatan 

la innya da lam mela ksanakan fungs i keselamatan, keamanan, ke lancaran, dan 

ketertiban arus la lu lintas pesawat udara, penumpang, kargo dan/atau pos, 

tempat    perpinda han    intra    dan/atau    antarmoda    serta    meningkatkan 

pertumbuhan    ekonomi   nas iona l   dan    daerah.    (UNDANG-UNDANG 

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN 2009 TENTANG 

PENERBANGAN, 2009) 

 

3.2 Unit Pe nye le nggara B andar Udara (UPB U) 
 

Unit Penyelenggara Bandar Udara (UPBU) merupakan bagian dar i 

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan yang 

memiliki tugas  untuk  menyediakan  layana n  penerbangan  serta  jasa  yang 

berkaitan   dengan   bandar   udara,   serta   menge lola   aspek   keselamatan, 

keamanan, dan ketertiban penerba ngan di ba ndar udara yang be lum dike lola 

secara komersial.. 

 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 26 Tahun 2024 

merupaka n perubahan keenam atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM  40  Tahun  2014  tenta ng  Orga nisasi  dan  Tata  Kerja  Kantor  U nit 

Penyelenggara Bandar Udara. Perubahan ini bertujua n untuk meningkatkan 

efektivitas  dan efisiensi  dalam penyelenggaraan  bandar udara yang belum
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dike lola secara komers ia l. Beberapa ketentuan yang mengala mi per ubahan 

meliputi Pasal 39 dan daftar Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara serta 

satuan Pelayanan Bandar Udara yang tercantum dalam Lampiran  II. 

 

3.3 B adan Layanan Umum (B LU) 
 
 

Badan  Layanan  Umum (BLU)  ada lah  instans i pemer intah  yang 

menyedia kan   barang   dan   jasa   kepada   masyarakat   tanpa   fokus   pada 

keuntungan, dengan me ngutamakan ef is iens i dan produktivitas. Reformasi 

keuangan    negara    mendorong    penga nggaran   berbas is    kiner ja    untuk 

meningkatkan  ef is iens i  penggunaan  dana  pe mer intah,  yang  diatur  da lam 

Undang-U ndang  Nomor  17  Tahun  2003  tentang  Keuangan  Negara  dan 

Undang-U ndang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara. BLU 

diharapka n me njadi la ngkah awal da lam pembaruan mana jemen keuangan 

sektor publik  untuk meningkatkan  pelayanan kepada masyarakat. 

 
3.4 Airs ide 

 
 

Zona   ini  bukan  zona   udara,  me la inkan  zona   yang  mengatur 

pergerakan pesawat dan pendukungnya. Zona ini menggambarkan baga imana 

titik-titik lokas i saling terhubung me la lui operas i pergerakan pesawat. Dizona 

ini,  terdapat  transis i  dari  ba ngunan  termina l  sebagai  area   pergerakan 

penumpang  menuju  pintu  gerbang, serta  apron  sebagai area  pergerakan 

pesawat.  Zona  ini  mengga mbarkan  proses  keberangkatan  pesawat  yang 

dimula i dar i pintu gerbang-apron, menuju taxiway/landas hubung, menuju 

holding pad/landasan hubung ke luar ke  runway, dan  lepas la ndas hingga 

terbang di udara. Proses pendaratan, yang merupakan ke balikan dar i lepas 

landas, juga digambarkan  dalam diagram tersebut. 

 
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 36 Tahun 2021 

tentang Sta ndar isasi Fasilitas Bandar Udara menetapka n standar teknis untuk 

fasilitas   bandar  udara, termasuk area airside yang  meliputi   landas pacu
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(runway), taxiway, apron, dan area pergerakan pesawat lainnya. Peraturan ini 

bertujua n   untuk   me mastikan   kese lamatan,   keamanan,   dan   efis iens   i 

operasional  penerbangan. 

 
Dalam  peraturan  tersebut,  terdapat  ketentuan  mengena i  standar 

kebutuhan dan standar teknis fas ilitas ba ndar udara yang harus dipenuhi ole h 

Badan Usaha Bandar Udara atau Unit Penyelenggara Bandar Udara. Standar 

kebutuhan mencakup fasilitas minima l yang harus tersedia untuk me ndukung 

pelaya nan da n kese lamatan penerbangan, sedangkan standar teknis mencakup 

parameter  spesif ik  ya ng  harus  dipenuhi agar  fasilitas  dapat  dioperasika n 

secara aman dan efisien. 
 

 

Sela in itu, peraturan ini juga mengatur menge nai persone l bandar 

udara  yang  harus  memiliki  sertif ikat  kompetens i  sesuai  dengan  bidang 

tugasnya, termasuk persone l yang bertanggung jawab atas operasiona l airside 

seperti persone l pergerakan sis i udara dan persone l peralatan pela yanan darat 

pesawat udara. 

 
3.5 Apron Move ment Control (AMC) 

 

 
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 

Nomor PR 21 Tahun 2023 mengatur tenta ng Standar Teknis dan Operasiona l 

yang berka ita n dengan kesela matan penerbangan sipil pada Bagian 139, yang 

dikena l sebaga i Manual of Standard CASR Part 139 Volume I , dengan fokus 

pada aerodrome daratan (bandar udara). Inti dari peraturan ini  mencakup: 
 

 

1. Standar kese lamatan pe nerbanga n s ipil yang harus dipenuhi oleh bandar 

udara dalam aspek operasional  dan teknis. 

2. Fasilitas  dan  infrastruktur  bandar  udara  yang  harus  meme nuhi standar 

internas ional   untuk   mendukung   kesela matan   penerba ngan,   termasuk 

landasan pacu, taxiway, apron, serta area pengoperasian  pesawat.
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3. Prosedur dan pengawasan operasiona l yang diper lukan untuk menja min 

keselamatan penerbangan di bandar udara, dengan me libatkan inspeks i da n 

sertifikasi. 

4. Tanggung  jawab  penge lola  ba ndar  udara  untuk  memenuh i  persyaratan 
 

keselamatan dan operasional  yang ditetapkan. 
 
 

Keputusan  ini  bertujuan  untuk  memastikan  bandar  udara  di  Indones ia 

mematuhi standar  kese lamatan  internas ional  da lam operasiona lnya,  yang 

berdampak pada efisiensi,  keselamatan, dan keamanan penerbangan. 

 
Berdasarkan   Peraturan   Direktur   Jenderal  Perhubungan   Udara 

Nomor SKEP/302/V/2011 mengatur petunjuk da n tata cara perizina n bag i 

persone l  bandar  udara,  termasuk  pengatur  pergerakan  pesawat  di  apron 

(Apron Movement Control/AMC). AMC bertanggung jawab atas pengawasan 

dan pengaturan pergerakan pesawat di area apron, memastika n kesela matan 

dan ketertiban  operasional. 

 
3.6 Safe ty Manage me nt Sys te m(SMS) 

 

An Safety Management System (SMS) is a system to assure the safe 

operation of aircraft through effective management of safety risk. This system 

is designed to continuously improve safety by identifying hazards, collecting 

and analysing data and continuously assessing safety risk s. The SMS seek s to 

proactively contain or mitigate risk s before they result in av iation accidents 

and incidents. It is a system that is commensurate with the organization’s 

regulatory   obligations  and   safety   goals   (Internationa l  Civil  Aviation 

Organization  Doc 9859, 2013). 

 
Sesuai  de ngan  Peraturan  Menter i  Perhubunga n  Nomor  PM  93 

 

Tahun  2016  tenta ng  Program  Kesela matan  Penerbangan  Nasiona l  yang 

membahas tentang:



21 

 

 

 
 

 

1. Tujuan  da n  Sasaran  Keselamatan  Penerbangan: Peraturan  ini bertujuan 

untuk   meningkatka n   keselamatan   pener bangan   di  I ndones ia   dengan 

menc iptaka n siste m yang terkoordinasi, terstruktur , da n terintegras i da lam 

berbagai aspek penerbangan. 

2. Program  Keselamatan  Penerbangan:  Mengatur  program-pr ogra m  yang 
 

harus dila kukan ole h pe merintah, ba dan usaha , da n pema ngku kepentinga n 

la innya  dala m rangka meningkatkan  keselamatan  penerbangan nas iona l, 

termasuk pengelolaan  risiko  dan pengawasan operasional. 

3. Penyusunan dan Pelaksanaan Program: Me nyusun la ngkah- langkah yang 

perlu  diambil  ole h  pihak  terka it  da lam  rangka  implementas i  pr ogra m 

keselamatan penerbangan, mulai dari kebijakan,  prosedur, hingga  evaluasi. 

4. Peran Sumber Daya Manusia: Mengatur tentang pelatihan dan kompetens i 
 

persone l  yang  terlibat  da lam  industr i  pener bangan,  untuk  me mastikan 

mereka memiliki kualif ikas i yang sesua i dala m mendukung kese lamatan 

penerbangan. 

5. Pemantauan dan Evaluas i: Program ini mencakup me kanisme pema ntauan 

dan   eva luas i   berke lanjutan    untuk    mengukur    efektivitas    program 

keselamatan penerbangan yang telah dijalankan. 

 
Secara  keseluruhan,  peraturan  ini  berfokus  pa da  menciptakan  s istem 

keselamatan   yang   kompre hens if   dan   terkoordinasi   guna   mencegah 

kecelakaan dan insiden  penerbangan baik nasional maupun internasional. 

 
3.7 Safe ty Culture 

 

Safety Culture adalah cerminan dar i per ilaku, keyakinan, perseps i, 

dan nila i-nila i yang dimiliki oleh peker ja , yang tercermin da lam s ikap mereka 

terhadap keselamatan (Cox & Cox, 1991). 

 

Budaya merupaka n has il dari berbaga i tujuan ya ng sa ling terhubung, 

mencakup interaks i antara aspek ps ikologis manus ia , per ilaku pe kerjaan, dan 

situasi  organisasi.   Sementara itu,  safety culture adalah  upaya yang dapat
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diamati  di  mana   seluruh  anggota   or ganisas i  fokus  pada   peningkatan 

keselamatan dalam aktivitas  sehari-hari mereka (Cooper, 2000). 

 

Budaya kese lamatan merupakan konsekuens i ala mi dar i keberadaan 

manus ia da lam s iste m penerbangan. Budaya keselamatan te lahb dije laska n 

sebagai "baga imana orang berper ilaku dala m ka itannya dengan kesela matan 

dan r is iko saat tidak ada yang mengawasi". B udaya ini mer upakan e kspres i 

tentang baga imana keselamatan dipersepsikan, diharga i, dan dipr ior itaska n 

oleh mana jemen da n karyawan dalam suatu or ganisas i, da n tercermin da la m 

sejauh mana individu   dan kelompok: 

 

a) menyadar i r is iko da n bahaya yang diketahui yang diha dapi ole h orga nisasi 

dan aktivitasnya; 

 

b) terus berperilaku untuk menjaga dan meningkatkan  keselamatan; 
 

 

c) mampu mengakses sumber daya yang diperlukan  untuk operasi yang aman; 
 

 

d) bersedia dan mampu beradaptasi saat menghadapi masalah keselamatan; 
 

 

e) bersedia mengomunikasikan  masalah keselamatan; dan 

f) secara konsisten menilai perilaku terkait keselamatan di seluruh organisasi. 

Annex    19    mengharus kan    Negara    dan    penyedia    layana n    untuk 

mempr omos ikan budaya kese lamatan yang pos itif dengan tujuan membina 

imple mentas i  mana jemen  kese lamatan  yang  efektif  me la lui  SSP/SMS. 

(ICAO, 2018) 

 

 
 

 

Gambar  3. 1 Kons epPengembanganSafety Culture
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3.8 Ground Handling 
 

Ground Handling terdir i dar i kata “ground” dan “handling“. Ground 

yaitu darat atau didarat ya ng berarti bandar udara, Handling berasal dar i kata 

“hand atau handle” yaitu tangan atau tangani. Ter libat da la m makna berarti 

menanga ni dan me laksanakan peker jaan dengan penuh kesadaran. Handling 

mengacu pa da penangana n atau pelaya nan yang sering kita lihat, yaitu. kata 

"ground service" penggunaan istilah lain "ground operation","ground 

service",  maupun  "airport  service",  dll.  Pelaya nan  Bandar  Udara  pada 

dasarnya mempunya i arti yang sama , dan merupaka n kegiata n suatu maskapa i 

penerbanga n yang berkaitan dengan penanganan atau pe layanan penumpang 

dan  bagasinya ,  serta  fasilitas  penunjang  transpor tasinya.  Merujuk  pada 

Pesawat yang lepas landas dan mendarat selama berada di bandara. 

 

Sederhananya ,  “Ground   Handling”   atau  “Manajeme n  Operasi 

Darat”  adalah  pengetahua n  atau  keterampila n  menangani  pesawat  udara 

ketika berada di landasan, serta menangani kargo dan penumpang di termina l 

dan area kargo (Wardana & Nasution,  2024). 

 

3.9 Ide ntifikas i 
 
 

Identif ikasi  mencakup  berbaga i  pendekatan   yang   menje laskan 

bagaimana individu membentuk identitas mereka mela lui interaks i de ngan 

lingkungan s os ia l dan  interna lisasi nor ma-norma tertentu. Sigmund  Freud 

dala m  teor i  ps ikoana litiknya   mengemuka kan  ba hwa  identif ikas i  ter jadi 

mela lui proses interna lisasi f igur otor itas, yang membantu individu mengatasi 

konf lik batin dan me mbentuk kepr ibadian. Henr i Tajfe l dan John Tur ner, 

mela lui teor i ide ntitas sos ial, menyoroti pentingnya afilias i ke lompok da lam 

pembentukan  identitas,  di  mana  individu  cenderung  mendef inis ikan  dir i 

mereka  berdasarkan  keanggotaan  da lam  ke lompok  sos ial  tertentu.  Teori 

pembe la jaran  sos ia l A lbert  Bandura  menunjukkan  bahwa  identitas  dapat 

terbentuk me la lui observasi dan imitas i ter hadap per ila ku mode l, sementara 

Erving Goffman menekankan bahwa identitas dibentuk dalam interaksi sosial
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sebagai bagian  dari "pertunjukan"  yang dilakukan  untuk mempengaruhi 

persepsi orang lain. 
 

 

Sela in  itu, teor i  interaks ionis me  simbolik  George  Herbert  Mead 

mengungkapkan bahwa ide ntitas terbentuk me la lui komunikas i simbolik dan 

pemahaman dir i da lam konteks sos ia l. Er ik Er ikson, dala m teor inya tentang 

kr is is identitas , mengidentif ikas i pentingnya pencar ian jati dir i pada masa 

remaja sebagai bagian dari perkembangan psikososial  individu. 
 

 

3.10       Hazard 
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik I ndones ia 

Nomor PM 62 Ta hun 2017 Tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 

Bagian  19  (Civil  Aviation  Safety  Regulations  Part  19 )  Tentang  Siste m 

Manaje men Keselamatan (Safety Management System), Hazard berarti suatu 

kondis i,  objek  atau  aktivitas  yang  ber potens i  menyebabkan  cedera  pada 

persone l, kerusakan  pada  peralatan  atau  struktur , kerugia n  mater ial, atau 

penurunan kemampuan untuk menjalankan  fungsi yang ditentukan. 

 

3.11       Hazard Ide ntification and Ris k As sessment (HIRA) 
 

Memahami  s istem   dan   lingkungan   operasinya   pe nting   untuk 

mencapai kinerja keselamatan yang tinggi. Bahaya da pat dite mukan sela ma 

siklus hidup operas iona l, mela lui laporan karyawan atau investigas i ins ide n. 

Analis is  bahaya  ini harus  dilakuka n  da lam  konteks  s iste m.  Konte ks  ini 

penting untuk me nghindar i atribus i keja dian pada "kesa lahan ma nus ia ", di 

mana cacat dalam siste m dapat diaba ika n, tetap laten untuk ke jadian di masa 

mendatang dan berpotensi lebih  serius. 

Dalam penerbangan, Hazard dapat dia nggap sebaga i potens i bahaya 

yang tidak aktif yang hadir dala m satu bentuk atau la innya dala m s istem atau 

lingkungannya. Potens i bahaya  ini dapat  muncul da lam berbaga i bentuk, 

misalnya :  sebaga i  kondis i  a lami  (misa lnya   medan)  atau  status  teknis 

(misalnya  marka landasan pacu). Hazard merupakan bagian yang tidak dapat 

dihindari     dari   aktivitas     penerbangan,    namun,    manifestasinya     dan
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kemungkina n  konsekuens i  yang  merugikan  dapat  diatas i me la lui strategi 

mitigasi yang bertujua n untuk mena han potens i bahaya yang mengakibatka n 

kondis i yang tidak aman. Penerbangan dapat hidup berdampingan denga n 

bahaya selama bahaya tersebut dike nda likan. (International C ivil Aviation 

Organization  Doc 9859, 2013) 

Tujuan  dari Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) adalah : 
 

1) Menje laskan sistem identif ikas i bahaya dan bagaimana data tersebut 

dikumpulkan. 

2)            Menjelaskan  proses  untuk  pengkategorian   bahaya/risiko   dan 
 

prioritas selanjutnya  untuk penilaian  keselamatan yang terdokumentasi. 
 

3) Menjelaska n baga ima na proses penila ian kesela matan dilakukan 

dan bagaimana  rencana tindakan  pencegahan diimplementas ika n. 

Kriteria dari Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) : 
 

a)  Bahaya yang teridentif ikas i die va luas i, dipr ior itaskan, dan dipr oses untuk 

penilaian  risiko  sebagaimana mestinya. 

b)  Ada proses terstruktur untuk penila ian r is iko ya ng melibatkan eva luasi 

tingkat keparahan, kemungkinan,  tolerabilitas,  dan pengendalian pencegahan. 

c)   Prosedur   identif ikas i  bahaya   da n   penila ia n   r is iko   berfokus   pa da 

keselamatan penerbangan sebagai konteks fundamentalnya. 

d)  Proses  penila ian  r is iko  menggunakan   le mbar  ker ja,  for mulir,  atau 

perangkat luna k yang sesua i dengan komple ks itas orga nisasi dan operas i ya ng 

terlibat. 

e)  Penila ian  kesela matan  yang  te lah  dise lesa ikan  disetujui  oleh  tingkat 

manajemen yang sesuai. 

f)  Ada proses untuk mengeva luas i efektivitas tindakan korektif , pencegahan, 

dan pemulihan  yang telah dikembangkan. 

 
 

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 242 
 

Tahun 2017 tentang Petunjuk Teknis Peraturan Keselamatan Penerbangan 
 

Sipil   Bagian  19-02  (Staff Instruction 19-02) tentang  Sistem  Pelaporan
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Sukare la  Voluntary  Reporting  System  (VRS),  terdapat  kriteria  penila ia n 

terhadap probabilitas   kejadian  dan konsekuensi  risiko. 

Tabel  dibawah  ini berf ungs i untuk  mengukur  pr obabilitas  ke jadia n  atau 

seberapa sering per istiwa tersebut terjadi. Tabe l ini ber is i 5 kr iter ia yang 

memiliki    deskr ips i    atas    penila ia n    dan    dapat    digunakan    untuk 

mengklas if ikas ika n  setiap  temuan  berdasarkan  sering  atau  tidaknya  ha l 

tersebut terjadi. 
 

Tabel 3. 1 Nilai Probabilitas Kejadian 
 

Level Definition Value 

Extremely 
Improbable 

 
Almost inconceivable  that the event will occur 

 
1 

 

Improbable 
Very unlikely  to occur (not known to have 

occurred) 
 

2 

 

Remote 
Unlikely  to occur, but possible (has occurred 

rarely) 
 

3 

 

Occasional 
Likely to occur sometimes (has occurred 

infrequently) 
 

4 

 

Frequent 
Likely to occur many times (has occurred 

frequently) 

 

5 
Sumber : Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor :KP 242 Tahun 2017 

 

Tabel dibawah ini diguna kan untuk mengukur konsekuens i atau akibat yang 

nanti akan ditimbulkan bila terja di ha l-ha l yang tidak sesuai denga n uns ur 

safety. Ada 5 kriter ia da lam tabbe l ini yang mana pada setiap kr iter ia ber is i 

definis i,  arti/akibat  ya ng  akan  ditimbulkan,  dan  nila i  yang  didapatkan 

berdasarakan angka dan huruf untuk penilaiannya. 

Tabel  3. 2 Nilai Kons ekuensiRis iko 
 

Severity of Consequence (S) 

Level Definition Value 
 

 

Catastrophic 

 

 

Equipment destroyed 
Multiple   deaths 

 

 

A 

 
 

 
Hazardous 

A large reduction in safety margins, physical 

distress or a workload such that the operators 
cannot be relied upon to perform their tasks 
accurately or completely. 
Serious Injury 
Major equipment damage 

 
 

 
B 
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Major 

 
 
 

A significant  reduction in safety margins,  a 

reduction in the ability  of the operators to cope with 

adverse 
operating conditions   as a result of increase in 

workload, or as a result of conditions  impairing 
their efficiency 
Serious Incident 
Injury to persons 

 
 
 
 
 

 
C 

 

 

Minor 

Nuisance 
Operating  limitations 
Use of emergency procedures 
Minor  incident 

 

 

D 

Negligible Little consequences E 
Sumber : Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor :KP 242 Tahun 2017 

 

Tabel  ini  menunjukka n  has il  ya ng  nanti  akan  dida patkan  jika  Hazard 
 

Identification and Risk Assessment (HIRA) telah dilakukan. 
 

Tabel  3. 3 Penilaian Kons ekuensiRis iko & Probabilitas Ris iko 
 

Likelihood  (L) 
 

 
Severity of 

Cons equence 

 

 
Extremely 
Improbable 

 

 
Improbable 

 

 
Remote 

 

 
Occas ional 

 

 
Frequent 

1 2 3 4 5 

Catas trophic A Moderate Moderate High High High 

Hazardous B Low Moderate Moderate High High 

Major C Low Moderate Moderate Moderate High 

Minor D Low Low Moderate Moderate Moderate 

Negligible E Low Low Low Moderate Moderate 

Sumber : Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor :KP 242 Tahun 2017 
 

cara untuk mendapatkan hasil tersebut adalah dengan cara : 

Probabilitas  X Konsekuensi Risiko 

Contohnya   jika   diketahui  suatu  per istiwa   memiliki  pr obabilitas  ris iko 
 

Hazardous tabe l kr iter ia penila ia n r is iko Extremely I mprobable atau bernila i 
 

1 dan tingkat ke parahannya bernila i Catastrophic atau A. Maka huruf dan 

angka  yang telah  didapatkan  akan dikalikan.    Sehingga   nilai  yang  akan
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didapatkan adalah 1A , begitu juga seterusnya  sesuai dengan hasil yang te lah 

didapatkan  sebelumnya. 

 
Tabel dibawah ini berf ungs i untuk menetapkan kr iter ia dala m menila i r is iko. 

Tabel ini juga mengklas if ikas ikan nila i ya ng diperole h dar i eva luas i tingkat 

konsekuens i dan pr obabilitas r is iko. Dengan demikian, langkah mitigas i yang 

tepat dapat dite ntukan jika ditemuka n masa lah yang ber potens i menga ncam 

keselamatan. Penanganan mitigasi harus disesua ika n dengan s ituas i ya ng ada 

dan   tidak   bisa   digeneralisas i   untuk   memastikan   tercapainya   tingkat 

keselamatan tra nspor tasi udara yang optima l. Sete lah me lakuka n penila ia n 

ris iko, langka h mitigas i atau penanga nan ya ng sesua i akan segera dia mbil 

untuk  me minima lka n  dampa k  terhadap  keselamatan  operasiona l pesawat, 

terutama di apron Bandar Udara Kalimarau Berau. 

 
Tabel 3. 4 Kriteria Penilaian Ris iko 

 

Assessment risk index Suggested criteria 

HIGH 
(5A,5B,5C,4A,4B,3A) 

Unacceptable under the existing 
circumstances 

MODERATE 
(5D,5E,4C,4D,4E,3B,3C,3D,2A,2B,2C,1 

A) 

 

Acceptable after review of 
operations 

LOW 
(3E,2D,2E,1B,1C,1D,1E) 

 

Acceptable 

Sumber : Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor :KP 242 Tahun 2017
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B AB 4 
 

PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING (OJT) 
 
 

4.1 Lingkup Pe laks anaan On the Job Training (OJT) 
 

Dalam mela ksanakan On the Job Training (OJT), Taruna D III Manajemen 

Transportas i   Udara    Angkatan    8   Polite knik   Penerbangan    Suraba ya 

ditempatkan di beberapa wilaya h ker ja di Bandar Udara Kalimarau Berau, 

Kalimantan  Timur.  Berikut merupakan wilayah kerja yang meliputi: 

4.1.1 Unit Aviation Se curity (AVSEC) 

a.   Tugas 
 

- Menyiapkan, me laksanakan, me ngenda likan, da n me lapor kan kegiata n 

pelaksanaan pe numpang dan barang yang  memasuki daerah terbatas 

(RPA / NPA) di termina l penumpa ng maupun daerah kargo termasuk 

terminal  khusus. 

- Menyiapkan, me laksanakan, mengendalikan, dan me laporkan kegiatan 

penjagaan   pengamana n,   ketertiban   umum,   pengoperas ian   CCTV 

Security, dan Patroli di kawasan Terminal  dan Airside Bandara. 

- Menyiapkan, me laksanakan, mengendalikan, dan me laporka n kegiatan 

penjagaan pengamanan, ketertiban umum, patroli di kawasan non 

terminal,  objek  vital,  dan perkantoran 

b.   Ruang Lingkup  Wilayah Kerja AVSEC 
 

-     Terminal Protection Security Section 
 

Dalam hal ini AVSEC me lakukan pengamanan dan pe mer iksaan pada 

Pintu Airside (PA), Terminal Kedatangan, dan Hold Baggage Security 

Check Point (HBSCP), dan Passenger Security Check Point (PSCP) yaitu 

: 

a. Pemeriksaan Izin masuk Daerah Keamanan Terbatas (DKT) / Pas 
 

Bandar Udara 
 

b. Pemeriksaan khusus Personel Bandar Udara beserta barang bawaan 

c. Pemeriksaan Barang 

d. Patroli Daerah Keamanan Terbatas (DKT)
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e. Patroli Lobi Terminal 

f. Pengoperasian CCTV 

-     Non Terminal Protection Security Section 

Standar Operasiona l rosedur (SOP) & Perimeter ini digunakan sebagai 

petunjuk da lam pr oses dan pe laksanaan penga manan area publik dan 

Sis i Udara pada Pos Lima, Pos Mike, da n Pos Kargo di Bandar Udara 

Kelas I Kalimarau yang terdiri dari: 

c.   Pemeriksaan orang dan kendaraan yang masuk ke sisi udara 

d.   Pengamanan area publik 

e.   Patroli di area publik  dan sisi udara 
 

f.   Menjaga keamanan dan ketertiban area publik 

g.   Pengamanan sisi udara 

h.   Pengamanan perimeter 

i.    Daerah kargo 

j.    Gedung Adminisration  Operation Building  (AOB) 
 

k.   Daerah Service Road 
 

l.   Drop Zone dan Pick Up Zone 
 

-     Airport Security Screening Section 

Dalam hal ini yaitu bertugas untuk memeriksa penumpang  dan barang 

di tempat : 

1)  Passenger Security Check Point (PSCP) 
 

2)  Out of Gauge (OOG) Screening 
 

3)  Hold Baggage Security Check Point (HBSCP) 
 

Berikut merupakan tugas petugas AVSEC dalam melakukan pemeriksaan: 
 

a. Memeriksa boarding pass, kartu indentitas  penumpang  dan Pass ID 
 

b. Pengatur arus masuk penumpang,  personel pesawat udara dan orang 

perseorangan serta barang bawaan (flow control) 

c. Operator mesin X-Ray 
 

d.  Pemeriksa bagasi 
 

e. Pemeriksa penumpang menggunakan  HHMD atau secara manual
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Berikut merupakan tugas flow control dan pemeriksa bagasi penumpang: 
 

a.   Memeriksa  izin  masuk  ke Daerah Keamanan Terbatas dan Ruang 
 

Tunggu 
 

b.   Mengatur, Memeriksa, dan Mengarahkan serta Memastikan, antara lain: 
 

1)   Bagasi atau barang bawaan yang ditempatkan pada conveyor belt 

mesin  X-Ray  pada   pos is i  yang  te pat  untuk  pemer iksaan  dan 

memastikan  jarak antara dua  bagasi atau barang bawaan. 

2)   Mantel, jaket, topi, ikat pinggang, ponse l, jam tangan, kunci, da n 

barang-barang ya ng  mengandung unsur  logam diper iksa me la lu i 

mesin X-Ray. 

3)   Laptop da n barang elektr onik  lainnya dengan ukuran yang sama 

dikeluarkan  dari tas/bagasi dan diperiksa  melalui  mesin X-Ray 

4)   Semua cairan, aerosol, dan gel diperiksa melalui  mesin X-Ray 
 

5)  Setiap penumpa ng, persone l pesawat udara, orang perseorangan da n 

barang  bawaan  masuk  me la lui  ja lur  pemer iksaan  pada  tempat 

pemeriksaan  keamanan (Passenger Security Check Point). 

c.   Mengatur  antrean  penumpa ng,  persone l  pesawat  udara,  dan  orang 

perseorangan yang akan dilakukan  pemeriksaan. 

Berikut merupakan hal yang dilakukan  Taruna selama dinas AVSEC : 
 

- Melakukan  pemeriksaan  orang dan kendaraan di POS LIMA jalur 

masuk ke Daerah Keamanan Terbatas 

-     Melakukan penyisiran  di area ruang tunggu penumpang 

-     Melakukan  scanning barcode boarding pass penumpang 

-     Menjadi pengatur penumpang beserta barang bawaannya (flow control) 

- Melakukan pemeriksaan pada penumpang (body search) menggunakan 

alat HHMD maupun  secara manual 

- Melakukan pemeriksaan pada barang bawaan penumpang  dan bagasi 

jika  ditemukan  kecurigaan terhadap barang yang dibawa
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4.1.2 Unit Apron Move ment Control (AMC) 
b.   Tugas Pokok 

 

Unit  AMC   memiliki  tugas  sebagai  penanggung   jawab   kegiatan 

pelaya nan operasi penerba ngan, pengawasan pergerakan pesawat udara, 

la lu lintas kendaraan, ora ng, da n kebers ihan di daerah s is i udara serta 

pencatatan data penerbangan. 

c.   Fungsi 
 

AMC   memiliki  f ungs i   untuk   pengkoordinas ian,   pe layana n,   dan 

pengawasan yang meliputi: 

1)  Menjamin   keselamatan,   kecepatan,  dan  kelancaran  pergerakan 
 

kendaraan dan  orang serta pengatura n yang tepat da n ba ik bagi 

kegiatannya. 

2) Mengatur  pergerakan pesawat  udara  dengan tujuan untuk 

menghindarkan  a danya  tabraka n  antar  pesawat  udara  dan  antar 

pesawat udara dengan obstacle 

3)  Mengatur      masuknya      pesawat      udara      ke      apron      dan 
 

mengkoordinas ikan  pesawat  udara  yang  keluar  di apron  dengan 
 

ADC (Aerodrome  Control) 
 

4)  Menjamin apron da lam keadaan siap dan aman untuk digunakan 

serta bebas dari FOD (Foreign Object Debris) dan sampah 

5)  Pelayanan pemanduan parkir pesawat udara 
 

6)  Pelayanan pencatatan data penerbangan 
 

7)  Pelayanan uji laik kendaraan dan GSE yang beroperasi di sisi udara 
 

8)  Pengkoordinasian  dan penertiban lalu lintas kendaraan, keamanan, 

dan kebersihan  di sisi udara 

9)  Pelayanan penyuluhan  dan evaluasi terhadap pemohon  tim 
 

d.   Yang dilakukan  Taruna saat dinas di AMC yaitu: 
 

1)  Inspeksi runway di pagi hari pada pukul 06.00-06.30  WITA 
 

2)  Menjadi pemandu parkir pesawat (Marshaller) 
 

3)  Alokasi park ing stand pesawat 
 

4)  Mengisi  Apron Movement Sheet
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5)  Pengoperasian dan perawatan garbarata (Aviobridge) 
 

6)  Koordinasi  dengan  unit  lain  agar pengoperasian   di  sisi  udara 

berjalan dengan aman dan lancar 

4.1.3 Pe layanan Kargo 
e.   Tugas Pokok 

 

Unit ini memiliki tugas pokok mela kukan inspeks i di daerah terminal 

kargo da n member ikan pe layanan bagi pengguna jasa termina l kargo di 

Bandar Udara Kelas I Kalimarau 

f.   Tugas Utama 
 

1)  Memastikan  semua  personil  (Kasir ,  Acceptance,  Check er,  dan 

AVSEC) melakukan aktivitas di termina l kargo sesuai dengan prosedur , 

kewenangan, tugas , dan tanggung  jawab masing- mas ing berdasarkan 

peraturan yang berlaku. 

2)  Melakukan  pengawasan  dan  pengenda lian  terhadap  produks   i 
 

Terminal  Kargo (Incoming dan Outgoing) 
 

3)  Bersama   dengan   AVSEC    melakukan    pengawasan   terhadap 

keamanan di area terminal Kargo 

4)  Membuat  log   book   harian   dan   laporan   kegiatan   operas ional 
 

Termina l  Kargo  secara  berkala  serta  melaporka n  kepada  Airport 
 

Operation Landside & Terminal Section Head 
 

5)  Memantau kegiatan operasional fasilitas Perimeter lini  1 dan lini  2 
 

6)  Memantau kondis i umum da lam termina l kargo Internas iona l dan 

domestik 

7)  Memantau ketertiban secara umum di area terminal kargo bandara 
 

8)  Memantau kebersihan seluruh terminal kargo 
 

9)  Memantau ketertiban peralatan GSE di terminal kargo lini 1 Airside 
 

4.1.4 Pe layanan Informas i 
 

Unit  infor masi merupakan  unit ya ng  member ikan  pe layanan  berupa 

infor masi penting secara langsung kepada se luruh penumpang. U nit ini 

menyebarkan  informasi  dengan  menggunakan   alat  toa  elektronik
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sehingga infor mas i yang diber ikan bisa tersebar ke selur uh area gedung 

termina l. Adapun jenis infor mas i apa sa ja yang diber ikan ada lah sebaga i 

berikut: 

-     Manual boarding / waktunya untuk  boarding 

-     Manual Check In / Check In Counter telah dibuka 

-     Manual landing / Pesawat telah mendarat 
 

-     Manual last call / panggilan  terakhir untuk penumpang 
 

-     Panggilan nama penumpang untuk check in 
 

-     Panggilan nama penumpang untuk segera boarding 

-     Panggilan untuk memasukin ruang tunggu 

-     Berita barang hilang  / ditemukan 
 

-     Delay 

-     Penerbangan yang dibatalkan 
 

-     Estimasi kedatangan pesawat 

- Pindah parkir untuk pengantar penumpang yang parkir kendaraannya 

ditempat  yang salah 

 

 
4.2 Jadwal Pe laks anaan On the Job Training (OJT) 

 

Pelaksanaan OJT dila kukan selama kurang dari dua bula n, ya itu dar i tangga l 
 

6 ja nuar i 2025 s/d 28 Fe bruar i 2025 di Kantor BLU Unit Penye lenggara 

Bandar Udara Kelas I Kalimarau Berau. Ada pun kegiata n yang dilakukan 

selama OJT ya itu sesua i dengan sket dinas OJT yang tela h ditentukan oleh 

Bandar Udara Kelas I Kalimarau  Berau sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar  4. 1 JadwalDinas On the Job Training (OJT) Bandara Kalimarau Bulan Januari2025
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Gambar   4. 2 JadwalDinas On the Job Training (OJT) Bandara Kalimarau Bulan Februari2025 
 
 
 

4.3 Pe rmas alahan 
 

Pada  pelaksanaan  On  the Job  Training  di Bandar  Udara  Kalimarau, 

terdapat permasalahan terka it kurangnya safety culture di area apron, yang 

mengakibatka n banya k peker ja kurang  peduli terha dap keselamatan  kerja. 

Sela in itu, penerapan Hazard Identification Risk Assessment (HIRA) belum 

berja lan  secara  maksima l, sehingga  ba nyak  bahaya  potens ia l yang  tidak 

teride ntif ikasi dan tidak ada tindakan pencegahan yang efektif. Kurangnya 

kesadaran  dan  penerapan  langka h- langkah  kese lamatan  yang  tepat  dapat 

meningkatkan  r is iko  kecelakaan  di  apr on  dan  mengga nggu  ke lancaran 

operasional  bandara. 

 

 
 
 
 
 

Gambar   4.3 Data Lalu Lintas AngkutanUdara Bandara Kalimarau tahun 2023-2024 
 

 
 

Gambar  4. 4 Data Lalu Lintas Angkutan Udara Bandara Kalimarau tahun2023-2024 
 

Jika dilihat dari data pergerakan pesawat, penumpang, bagas i, dan kargo 

di Bandar Udara Kalimarau tahun 2023 dan 2024, jumlah pergerakannya 

meningkat. Dengan meningkatnya pergerakan ini tentunya penge lola bandar 

udara serta seluruh pihak yang terkait harus selalu berusaha untuk memastikan
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keselamatan penerbangan. Aspek kesela matan di airside sangatla h penting 

agar tidak terja di hal yang merugikan dan dapat mengancam kesela matan 

penerbangan. 

Setelah me lakukan observas i selama mengikuti kegiatan On the Job Training 
 

di Bandar Udara Kalimarau Berau, penulis mengidentif ikas i permasalaha n 

yang terka it de ngan a ktivitas di s is i udara (apron) yang berpotens i menjad i 

bahaya dan menimbulkan  risiko  terhadap keselamatan penerbangan, yaitu : 

1.           Foreign Object Debris (FOD) pada parking  stand 2 & 3 
 

2.            Refueling bersamaan dengan pergerakan penumpang,  bagasi, dan 

kargo 

3.            Petugas Ground Handling dan Marshaller tidak menggunakan alat 

pelindung  diri (APD) dengan lengkap 

4.            Baggage cargo cart tidak dilengkapi dengan wheel chock dan tidak 

terparkir dengan rapi 

5.            Terjadi Error pada Control Aviobridge (joy stick) diparking stand 7 
 

Pada  tabel dibawah  ini dije laskan  mengena i temuan  per masalahan  yang 

penulis temukan se lama mengikuti kegiatan On the Job Training pada unit 

Apron Movement Control (AMC). 

Tabel 4.1 Temuan Permas alahan diApron 
 

NO TEMUAN GAMB AR FREKUENSI 
 

KEJADIAN 

1 Foreign         Object 
 

Debris (FOD) pada 

parking  stand 2 & 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Telah terjadi te 
 

tapi jarang 



 

 

 
 

 
2 Refueling 

 

bersamaan    dengan 

pergerakan 

penumpang,  bagasi, 

dan kargo 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Telah beberapa 
 

kali terjadi 

3 Petugas        Ground 
 

Handling dan 

Marshaller tidak 

menggunakan    a lat 

pelindung            dir i 

(APD) dengan 

lengkap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
 

Berulang    kali 

terjadi 

4 Baggage cargo cart 

tidak        dile ngkap i 

dengan wheel chock 

dan tidak terparkir 

dengan rapi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Telah berulang 

kali terjadi 
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NO 
 

TEMUAN 
NILAI 

1 2 3 4 5 
 

1 
Foreign Object Debris (FOD) pada parking   

✔ 
  

 

2 
Refueling bersamaan dengan 
pergerakan penumpang, bagasi, dan kargo 

   
 

✔ 
 

 
3 

Petugas Ground Handling dan Marshaller 
tidak menggunakan alat pelindung  diri (APD) 
dengan lengkap 

     

✔ 

 
4 

 

Baggage Cargo Cart tidak dilengkapi  dengan 
wheel chock dan tidak terparkir dengan rapi 

     

✔ 

 

5 
Terjadi error pada control Aviobridge   

 

✔ 
  

 

 
 

 
5 Terjadi  Error  pada 

 

Control Aviobridge 

(joy stick ) di par king 

stand 7 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Telah     terjadi 
 

tetapi jarang 

 
 

Setelah  me nemukan  permasa lahan  seperti  yang  te lah  dije laskan  diatas , 

Selanjutnya  penulis  mela kukan  penila ian  mengguna kan  metode  Hazard 

Identification and Risk Assessment (HIRA) yang berpedoman pada Peraturan 

Direktur Jendera l Perhubungan Udara Nomor KP 242 Tahun 2017 tentang 

Petunjuk  Teknis  Peraturan  Keselamatan  Penerbangan  Sipil Bagian  19-02 

(Staff  Instruction  19-02)  tentang  Siste m  Pelapora n  Sukarela  Voluntary 

Reporting System (VRS). 

4.3.1 Pe nilaian Probabilitas Ke jadian 
Tabel  4. 2 Penilaian Probabilitas Kejadian 

 
 
 
 
 

stand 2 & 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(joystick ) diparking  stand 7 
 

 

4.3.2 Pe nilaian Kons e kuens i Risiko 
Tabel 4. 3 Penilaian Kons ekuensiRis iko 

 
 

NO 
 

TEMUAN 
NILAI 

A B C D E 
 

1 
Foreign Object Debris (FOD) pada 
parking  stand 2 & 3 

   
 

✔ 
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2 

Refueling bersamaan dengan 
pergerakan penumpang, bagasi, dan 
kargo 

  

 

✔ 

   

 
 

3 

Petugas Ground Handling dan 
Marshaller tidak 
menggunakan alat pelindung  diri (APD) 
dengan lengkap 

   
 

✔ 

  

 
 

4 

Baggage Cargo Cart tidak dilengkapi 

dengan 
wheelchock dantidak terparkir dengan 
rapi 

    
 

✔ 

 

 
5 

Terjadi error pada control Aviobridge 
(joystick) 
di parking  stand 7 

     

✔ 

 
 

4.4 Pe nye le saian Mas alah 
 

Setelah    menila i   probabilitas    dan    konsekuens i   r is iko   dar i   temua n 

permasalahan diatas, has ilnya dika likan untuk me nentukan tingkat keparahan 

ris iko. Dengan menentukan tingkat keparahan r is iko, maka dapat lebih mudah 

untuk menentukan langka h mitigasi yang per lu dilakukan dan masa lah dapat 

dikenda likan dengan le bih efektif. Berikut tabe l hasil penila ia n pr obabilitas 

dan konsekuensi  risiko  : 

Tabel 4. 4 Has il Penilaian 
 

 
 
 

NO 

 
 
 

T EMUAN 

 
 
 

PROBABILIT AS 

 
 
 

KONSEKUENSI 

 
 

HASIL 

(PROBABILIT AS X 

KONSEKUENSI) 

 
1 

Foreign Object Debris 
(FOD) pada parking 
stand 2 & 3 

 
3 

 
D 

 
3D 

 
 

2 

Refueling bersamaan 

dengan pergerakan 
penumpang, bagasi, dan 
kargo 

 
 

4 

 
 

B 

 
 

4B 

 
 

3 

Petugas Ground 

Handling dan 
Marshaller tidak 
menggunakan alat 

 
 

5 

 
 

C 

 
 

5C 
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 pelindung  diri (APD) 

dengan lengkap 

   

 
 

4 

Baggage Cargo Cart 
tidak dilengkapi  dengan 
wheel chock dan tidak 
terparkir dengan rapi 

 
 

5 

 
 

D 

 
 

5D 

 
 

5 

Terjadi error pada 
control Aviobridge 
(joystick ) diparking 
stand 7 

 
 

3 

 
 

E 

 
 

3E 

 
 

Untuk mengklas if ikasikan has il indeks penila ian r is iko dan usula n ker ja, 

penulis  menggunakan  tabe l  dibawah  yang  akan  me nampilkan  te muan 

permasalahan serta usulan ker ja yang sesua i denga n temuan per masalahan 

tersebut. 
 

Tabel  4. 5 Penilaian dan Us ulan Kerja 
 

NO TEMUAN HASIL 

PENILAIAN 

RISIKO 

USULAN 

KERJA 

1  
 
 

Foreign Object Debris (FOD) pada 

parking  stand 2 & 3 

3D Pengendalian 
 

risiko/ mitigasi 

memerlukan 

keputusan 

manajemen 

2 Refueling bersamaan dengan 
 

pergerakan penumpang, bagasi, dan 

kargo 

4B Tidak dapat 
 

diterima  pada 

posisi yang ada 

3 Petugas Ground Handling dan 
 

Marshaller tidak 
 

menggunakan alat pelindung diri 
 

(APD) dengan lengkap 

5C Tidak dapat 
 

diterima  pada 

posisi yang ada 
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4  

 

Baggage Cargo Cart tidak dilengkapi 

dengan 

wheel chock dan tidak terparkir  dengan 
 

rapi 

5D Pengendalian 
 

risiko/ mitigasi 

memerlukan 

keputusan 

manajemen 

5  

 
 

Terjadi error pada control Aviobridge 
 

(joystick ) diparking  stand 7 

3E Dapat diterima 

setelah mengkaji 
pelaksanaan 

operasi / Dapat 
diterima 

 
 

4.4.1       Re komendas i Mitigas i 

Berdasarkan beberapa tabe l yang te lah disa jikan diatas, temuan permasalaha n 

yang ada  perlu  mela kukan  langkah  mitigas i r is iko sesuai dengan tingkat 

konsekuens inya. Agar dapat mengurangi tingkat konsekuens i dari beberapa 

temuan diatas , penulis merekomendas ikan beberapa la ngkah mitigas i yang 

dapat dipertimbangka n  oleh penyelenggara  bandar udara Kalimarau. 

4.4.1.1          Foreign Object Debris (FOD) pada parking s tand 2 & 3 
 

Mengacu pada Keputusan D irektur Jenderal Perhubungan Udara Nomor 

PR 21 Tahun 2023 Tentang Standar Teknis da n Operasiona l Peraturan 

Keselamatan  Sipil Bagian  139  (Manual of  Standard  CASR Part 139 

Volume I Aerodrome) Bab 10 bahwa se lur uh per mukaan area pergerakkan 

termasuk perkerasan dan daerah sekitarnya harus diper iksa dan dimonitor 

kondis inya  secara  reguler  sebagai  bagian  dar i pr ogram  peme liharaan 

preventif dan korektif bandar udara dengan tujuan untuk mencegah dan 

menghilangkan  sega la   bentuk  puing-puing  asing  (FOD)  yang  bisa 

menyeba bkan   kerusakan   pada   pesawat   udara   atau   mengga nggu 

operasional  sistem pesawat udara. 

Pada parking stand 2 & 3 penulis mene mukan FOD seperti sampah kecil 

dan   juga   kerikil  pada   se la-sela   perkerasan   yang   ada   di  Apr on. 

Rekomendasi mitigasi  yang bisa diberikan  adalah :
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1.   Jadwal pembers ihan r utin pada Apr on wa laupun r is iko FOD di area 

ini jarang ter jadi, namun tetap per lu ada jadwa l pembers ihan ber kala , 

seperti akhir shif t atau sele pas pesawat take off maupun landing. pada 

permasalahan ini, pada saat pelaksanaan On the Job Training kami te lah 

mela ksanakan  giat  ker ja  bakti pe mbers iha n  apron  untuk  memastikan 

bahwa  tidak  ada  FOD  yang  tertinggal  sele pas  take  off  dan  landing 

pesawat. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar   4. 5 Langkah Mitigas iPembersihan Lingkungan Apron 

 

4.4.1.2          Refueling be rs amaan de ngan pe rge rakanpe numpang, 
bagas i, dan kargo 

 
Berdasarkan Annex 6 –  Operation of  Aircraft, Pengis ian baha n bakar 

pesawat tidak diperbole hkan dilakuka n sela ma penumpang seda ng naik, 

masuk, atau keluar pesawat, kecuali jika ada personel yan g terlatih dan 

siap untuk segera memula i serta mema ndu evakuasi pesawat dengan cara 

yang pa ling cepat dan efektif. J ika pengis ian bahan bakar dila kukan saat 

penumpang sedang na ik, masuk, atau ke luar pesawat, komunikas i dua 

arah harus tetap ter ja lin me la lui s istem komunikas i antar pesawat atau 

metode  la in  yang  sesuai  antara  awak  darat  yang  mengawasi  proses 

pengisian  bahan bakar dan personel terlatih di dalam pesawat.
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Rekomendasi mitigasi  yang bisa diberikan  adalah : 
 
 

1. Batasi akses ke area refueling hanya untuk persone l yang memiliki 

izin dan yang terlatih dengan cara pemasangan tanda atau pembatas fisik 

dapat mencegah akses yang tidak  sah. 

2. Perketat Standard Operational Procedure (SOP) tentang kegiatan 

refueling ini untuk memastikan pergerakan penumpang atau kargo se lama 

proses refueling berlangsung. Ha l ini dikarenakan tidak ada SOP dari Unit 

AMC Bandar Udara Kalimarau yang mengatur tentang pr oses Refueling 

pada saat ada pergerakan Kargo dan Penumpang disaat yang bersamaan. 

yang diatur da lam SOP Unit AMC Bandar U dara Kalimarau hanyala h 

tentang Oil & Fuel Spillage saja. 

 
4.4.1.3          Pe tugas Ground Handling dan Marshaller tidak 

me nggunakan alat pe lindung diri  (APD) de ngan le ngkap 
 

Sesuai  de ngan  Peraturan  Menter i  Tenaga   Kerja   dan  Tra nsmigrasi 
 

(Permenaker) No. 8 Tahun 2010 tentang A lat Pelindung D ir i Pasal 6 ayat 
 

1 yaitu Pekerja/buruh dan ora ng la in ya ng me masuki tempat ker ja wajib 

memaka i atau  menggunakan  APD  sesuai dengan  potens i baha ya  dan 

ris iko. Sa lah satu a lat per lindunga n dir i bagi petugas Ground handling 

yang beraktivitas di apron adalah ear muff agar dapat mengurangi da mpak 

kebisingan  secara jangka panjang. 

Beberapa rekomendasi mitigasi  yang bisa diberikan  adalah: 
 

1.      Member ika n   safety   campaign    kepada    petugas    Marshalling 

mengena i  pentingnya  penggunaan  A lat  Pelindung  D ir i (APD)  sesuai 

ketentuan   saat   proses   parkir   pesawat.   Kampanye   ini   juga   harus 

menje laskan  bahaya  jangka  panjang  akibat  paparan  kebis inga n  dala m 

waktu  yang  lama  terhadap  kesehatan  mereka.  Dalam hal ini, penulis 

memiliki  ide  agar  kolaborasi  ter jadi antara  Bandar  udara  Kalimarau 

dengan Badan Layanan Umum Balai Kesehatan Penerbangan.
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2.     Unit Apron Movement Control (AMC) melakukan pengawasan, 

member ikan contoh yang ba ik dan benar , serta menerapkan kepedulian 

kepada persone l Ground  Handling guna membangun safety culture  di 

Apron. 

4.4.1.4          Baggage Cargo Cart tidak dile ngkapi de ngan wheelchock 

dan tidak te rparkir de ngan rapi 

 
Mengacu pada Peraturan Direktur Jendera l Perhubunga n Udara Nomor 

KP  041  Tahun  2017  tentang  Pedoman  Teknis  Operasiona l Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil Ba gian 139 (Advisory Circular CASR 

Part 139-11), Lisens i Dan/atau Rating Persone l Bandar Udara. La ngkah 

mitigasi terhadap Baggage Cargo  Kart yang tida k dile ngkapi de ngan 

wheel  chock  dan  tidak  terparkir  dengan  rapi  me libatkan  pembaruan 

kebijakan  operasiona l, pe latihan yang ba ik bagi operator  GSE. Setiap 

operator GSE harus terlatih dan bersertif ikat untu k memastikan mereka 

memahami  dan  dapat  menja lankan  pr osedur  yang  sesuai,  termasuk 

penggunaan  wheel  chock  dan  parkir  de ngan  a man  serta  rapi,  guna 

memenuhi standar kesela matan yang te lah ditetapka n oleh instans i. J ika 

seseorang sudah memiliki lise ns i, itu berarti dia telah memenuhi standar 

dan pe latihan yang ketat. O leh karena itu, dia pasti mema hami pentingnya 

keselamatan  dan  tanggung  jawab  ya ng  datang  bersama   lisens inya. 

Dengan pe mahaman tersebut, tentu dia akan lebih berhati- hati dan enggan 

untuk me langgar prosedur , karena me langgar berarti merusak kredibilitas 

dan integritas  yang sudah diperolehnya. 

4.4.1.5          Te rjadi error pada control Aviobridge (joystick) di 
parking  s tand 7 

 
Sesuai de ngan Peraturan Direktur Jendera l Perhubungan Udara Nomor 

SKEP/157/IX/2003 Tentang Pedoman Pemeliharaan dan Pelaporan 

Peralatan  Fasilitas  Elektr onika  dan  Listr ik  Penerbangan, ada  langkah 

mitigasi  yang bisa dilakukan  :
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1. Daily check dapat mengurangi per masalahan / error yang dapat terjadi 

selama pengoperasian  garbarata (Aviobridge). 

2. Peningkatan peme liharaan garbarata (Aviobridge) dapat memper baiki 

performa kiner janya , yang pada gilirannya akan meningkatka n kua litas 

pelaya nan bagi penumpang dan maskapa i penerbangan di bandar udara 

Kalimarau Berau. 

Pada permasalahan ini, pada saat pelaksanaan On the Job Training kami 

telah  me laksanakan  daily  check  dan  juga  peme liharaan/ maintenance 

Garbarata (Aviobridge) baik pada park ing stand 6 maupun park ing stand 

7. 
 

 
 

 
 

Gambar   4. 6 Langkah Mitigas iPemeliharaan Garbarata(Aviobridge) 
 

 
 

Gambar  4. 7 Data Dukung
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Berdasarkan tabel yang diber ika n, da pat diana lis is bahwa terdapat lima 

permasalahan  uta ma  terkait  safety culture  di apron, yaitu  keberadaan  Foreign 

Object Debris (FOD) pada area parkir pesawat, refueling atau pengis ian baha n 

bakar yang tidak a man, petugas ground ha ndling yang tida k mengguna kan A lat 

Pelindung  D ir i (APD)  sesuai standar,  penggunaan  bagas i cacat  yang  ber is iko 

terhadap kesela matan, serta peralatan tidak berfungs i yang  dapat menyebabka n 

gangguan operasiona l. Permasalahan ini menunjukkan ba hwa lingkungan kerja d i 

apron  masih  memiliki  ber baga i  potens i  baha ya  yang  dapat  berda mpak  pada 

keselamatan penerbangan serta kesejahteraan pekerja. 

 
Dalam konteks Hazard  Identification  Risk  Assessment (HIRA), setiap 

permasalahan  yang  ada  harus  ditangani  dengan  pendekatan  ya ng  tepat  untuk 

meminima lkan potens i baha ya. Berikut adala h analis is  penanga nan r is iko yang 

terkait dengan beberapa permasalahan di lapangan: 

 
1.   Foreign  Object Debris (FOD) pada park ing  stand  2 & 3 denga n has il 

penila ian r is iko (3D) per lu ditangani de ngan pe ndekatan dikurangi. FOD 

dapat   menyebabkan   kerusaka n   pada   pesawat   atau   kendaraan   ya ng 

beroperasi  di area  tersebut.  Oleh  karena  itu, untuk  me ngurangi r is iko, 

langkah yang dapat diambil ada lah meningkatkan kebersihan di area parkir , 

serta melaksanakan pemer iksaan r utin dan pemanta uan lebih ketat untuk 

memastikan tidak ada benda asing yang tertinggal  di sekitar area tersebut. 

2.   Masalah refueling bersamaan dengan pergerakan penumpang, bagas i, dan 

kargo denga n has il penila ian ( 4B) me mer lukan pe nanganan r is iko de ngan 

menur unkan   pote ns i  baha ya   yang  ada.   Karena   refueling   berpotensi 

menimbulkan r is iko kebakaran, maka untuk menurunkan r is iko tersebut, 

harus dipastikan bahwa kegiatan refue ling dila kukan secara terpisah dar i 

pergerakan penumpang  dan barang, dengan adanya prosedur  yang  ketat 

untuk memastikan keselamatan selama pengisian  bahan bakar. 

3.   Petugas Ground Handling dan Marshaller yang tidak  menggunakan  alat 
 

pelindung  diri (APD) dengan lengkap, yang memiliki  hasil penilaian  (5C),
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memer lukan  penanganan  dengan  mengurangi  pote ns i  bahaya.   Ris iko 

kecelakaan  akibat  tidak  menggunakan  APD  dapat  dikura ngi  dengan 

memastikan  setiap  petugas  dilengkapi  de ngan  APD  yang  sesuai  serta 

mengada kan pelatihan dan pengawasan rutin untuk memastikan kepatuhan 

terhadap standar keselamatan yang ditetapkan. 

4.   Masalah Baggage Cargo Cart yang tidak dile ngkapi dengan wheel chock 

dan tidak terparkir dengan rapi, de ngan has il penila ia n (5D) , memer lukan 

tindaka n dikurangi untuk menghindar i r is iko per gerakan tidak terkontr ol. 

Untuk mengurangi r is iko ini, per lu dipastikan bahwa setiap cart dile ngkapi 

dengan wheel chock  yang berfungs i dengan ba ik, diparkir dengan benar 

sesuai prosedur yang ber laku, serta dila kukan pengawasan rutin terhadap 

pemarkiran barang. 

5.   Error pada control aviobridge (joystick ) di parking stand 7, dengan has il 

penila ian   (3E) ,   me mer lukan   penanganan   r is iko   dengan   dikurangi. 

Kerusakan pada aviobridge dapat diminima lkan me la lui pemer iksaan dan 

perawatan berkala, serta memastikan adanya prosedur dar urat ya ng efektif 

dan pelatihan  bagi petugas untuk menangani kerusakan teknis yang terjadi. 

 
Untuk  menila i  r is iko  dar i  mas ing-mas ing  per masalahan,  diguna kan 

metode Hazard Identification Risk Assessment (HIRA). Dalam tabe l, ska la r is iko 

diber ika n  dengan  kategor i  3D ,  4B ,  5C ,  dan  5D ,  yang  menunjukkan  tingkat 

keparahan serta probabilitas keja dian dar i masing- mas ing bahaya. Kategor i r is iko 

ini menunjukkan bahwa beberapa permasalahan memiliki tingkat bahaya tinggi 

yang  memer lukan  perhatian segera, seperti penggunaan  baga s i cacat (5D) dan 

petugas ground handling tanpa APD (5C), yang dapat menyeba bkan cedera serius 

atau bahka n kecela kaan fatal. Se mentara itu, FOD me miliki r is iko yang sedikit 

lebih rendah tetapi tetap me mer lukan tindaka n pencegahan  untuk  menghindar i 

dampak lebih  besar. 

 
Setiap permasalahan dalam tabel telah didukung  dengan bukti kejadian, 

yang mencakup  dokumentasi  berupa  foto  insiden  serta regulasi  yang  relevan.
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Misalnya , Keputusan D irektur Jenderal Perhubungan U dara No. PR 21 Tahun 2023 

digunakan  sebaga i dasar  regulas i  untuk  masa lah  FOD , sementara  Annex  6  – 

Operation of  Aircraft  digunakan  sebagai acuan  untuk  prosedur  refueling  yang 

aman. Se lain itu, Permenaker N o. 8 Tahun 2010 tentang A lat Pelindung D ir i (APD) 

dijadikan  pedoman  da lam me mastikan  petugas  ground  handling  mengguna kan 

perlengka pan keselamatan yang sesuai. Untuk permasalahan terka it bagas i cacat, 

regulasi ya ng digunakan ada lah Peraturan Dirje n Perhubungan Udara No. KP 041 

Tahun 2017,  yang mengatur  standar penanganan bagasi dan kargo. 
 
 

Dalam upaya untuk menanga ni per masalahan yang tela h diidentif ikas i, 

tabel ini juga mencantumkan  langkah- langka h solus i yang akan diambil. Untuk 

masalah FOD , tindakan yang dilakuka n adalah kerja bakti r utin guna memastika n 

area apron tetap bers ih dar i be nda asing ya ng dapat me mbaha yakan pesawat. Dalam 

hal refueling, pengawasan  lebih  ketat serta pemantauan  manua l oleh  maskapa i 

diinstr uks ikan  untuk   memastikan   bahwa   prosedur  dila kukan  sesuai  standar 

keselamatan.   Sementara   itu,  terka it  penggunaan  APD  oleh  petugas   ground 

handling, kampanye keselamatan (safety campaign) akan dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran dan  kepatuhan da lam penggunaan alat  pelindung dir i. 

Sedangkan  untuk  bagas i cacat,  langkah  ya ng  dia mbil  ada lah  me masukkannya 

dala m program safety campaign, guna memastika n bahwa bagas i yang digunaka n 

dalam operasional  penerbangan memenuhi  standar keselamatan. 

 
Dari analis is  ini,  dapat  dis impulkan  ba hwa  meskipun  berbaga i aspek 

safety culture di apron telah diidentif ikasi, mas ih diperluka n upaya lebih lanjut 

untuk memastikan penerapan keselamatan yang optima l. Langkah- la ngkah yang 

sudah  dirancang  da lam  tabe l  menunjukkan  bahwa  terda pat  kesadaran  akan 

pentingnya  mitigas i  r is iko,  tetapi  per lu  dilakukan  tindakan  tambahan  untuk 

meningkatkan efektivitasnya. Beberapa rekomendas i ya ng dapat diterapkan antara 

la in  ada lah  pember ian  reward  dan punishment  untuk  meningkatkan  kepatuhan 

terhadap standar kese lamatan, pe latihan berka la bagi seluruh persone l apron agar 

lebih memahami prosedur keselamatan, serta audit independen secara berkala untuk
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memastikan standar keselamatan benar-benar diterapkan dala m operas ional sehar i- 

hari. Dengan pe nerapan langkah- langka h ini, diharapkan tingkat kese lamatan di 

apron  da pat  meningkat  secara signif ikan,  mengurangi r is iko  kecelakaan, serta 

menciptakan lingkungan  kerja yang lebih  aman bagi semua pihak yang terlibat.
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B AB 5 

PENUTUP 
 

 

5.1 Ke s impulan 
 

5.1.1 Ke s impulan Pe rmas alahan 

 
Berdasarkan hasil observas i dan penila ian ya ng dila kukan selama 

On   the   Job   Training   di   Bandar   Udara   Kalimarau,   beberapa 

permasalahan  terka it kese lamatan  di area apron te lah  teridentif ikas i, 

seperti adanya Foreign Object Debris (FOD), refueling bersamaan 

dengan pergerakan penumpang dan barang, petugas Ground Handling 

dan Marshaller yang tidak menggunaka n A lat Pelindung D ir i (APD) 

secara lengkap, Baggage Cargo  Cart yang tidak  dile ngkapi denga n 

wheel chock serta tidak ter parkir denga n rapi, dan error pada kontrol joy 

stick Aviobridge di park ing stand 7. Penila ian r is iko terhadap temua n- 

temuan ini menunjukka n adanya beberapa ha l yang perlu segera diatas i, 

dengan beberapa temuan yang memer lukan keputusan ma naje men da n 

beberapa lainnya  yang tidak dapat diterima  dalam posisi  yang ada. 

 
Secara keseluruhan, penerapan Hazard Identification and Risk 

Assessment (HIRA) di Bandar Udara Kalimarau sudah dilakukan, 

namun   mas ih   per lu   adanya   penguatan   da lam   pengawasan   dan 

imple mentas i prosedur keselamatan secara kons isten. Temuan-temuan 

ini mengindikas ikan bahwa kese lamatan kerja , khususnya di s is i udara, 

masih   memer lukan    perhatian    lebih    untuk   me mastikan   ba hwa 

pergerakan pesawat dan aktivitas di apron berjalan dengan aman dan 

sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku. 

 
5.1.2 Ke s impulan On the Job Training 

 

 

Kesimpulan dar i On the Job Training (OJT) berdasarkan kegiatan 

yang telah dilaksanakan  oleh penulis,  antara lain :
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1.   Memahami keadaan lapangan secara nyata 
 

2.   Memahami kerjasama yang baik antar sesama unit 
 

3.   Memahami cara kerja yang baik antar sesama pekerja 
 

4.   Menemukan  pengalaman  baru yang belum  pernah didapatkan 

sebelumnya 

5.   Memperluas koneksi atau relasi 
 

5.2   Saran 
 

5.2.1 Saran Pe rmas alahan: 

 
1.     Pembersihan FOD : Jadwalkan pe mbers ihan rutin di par king stand 2 

dan 3 untuk menghindari  puing-puing  yang dapat merusak pesawat. 

2.     Refueling: Batasi akses  ke  area refueling  hanya  untuk  personel 

terlatih dan perketat SOP agar tidak ada pergerakan penumpang atau 

kargo saat refueling. 

3.     Penggunaan   APD:   Adakan   kampa nye    kesela matan   tentang 

pentingnya  penggunaan  APD, terutama  ear muff  untuk  mengurangi 

kebisingan,  dan tingkatkan  pengawasan. 

4. Baggage Cargo Cart: Pastikan baggage cart dilengka pi wheel chock 
 

dan  diparkir  dengan  rapi, serta  ber ika n  pe latihan  le bih  la njut  bagi 

operator GSE. 

5.     Pemeliharaan   Aviobridge:   Lakukan   pemer iksaan   harian   dan 

peme liharaan  rutin  pa da  garbarata  untuk  mencegah  kerusakan  dan 

meningkatkan  kualitas  pelayanan. 

 
5.2.2    Saran On the Job Training 

 
Selama kura ng lebih 2 bulan me laksanakan On the Job Training (OJT) 

di   Bandar   Udara   Kalimarau,   penulis    mendapat   banya k   ilmu 

pengetahuan da n penga laman yang sangat bermanfaat di dunia kerja 

kedepannya.  Penulis  berharap  para  pembaca  terkhus us  adik  tingkat 

penulis  dapat mengambil  pengalaman dan pelajaran dengan lebih  aktif
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dan    jangan    takut    untuk    bertanya    kepada    narasumber    yang 

berpengalaman dalam bidangnya  masing-masing.
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LAMPIRAN 
 

Lampiran A - Foto Kegiatan Pada Unit-Unit  On the Job Training (OJT) 
 

UNIT FOTO KEGIATAN KETERANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

APRON MOVEMENT 
CONTROL (AMC) 

 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
Mengamati proses 

kegiatan Loading dan 

Unloading barang di 

Apron 
 

 
 

Mengikuti  proses 

kegiatan pushback 

pesawat menggunakan 

Aircraft Towing Tractor 

(ATT) 
 

 
 
 
 
 

Dock ing dan Undocking 
Pengoperasian 
Garbarata (Aviobridge) 

 
 
 
 
 
 
 

Marshalling Pesawat 
Airbus  A320 dan 
ATR72 

 
 
 
 
 
 
 

Inspeksi Runway 
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AVIATION SECURITY 
(AVSEC) 

Sosialisasi             Safety 

Awareness AVSEC 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Apel Briefing AVSEC 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

            Body Search Penumpang 
 

Pemeriksaan Boarding 

Pass Penumpang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengoperasian X-Ray 
dalam pemeriksaan 
barang



 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PELAYANAN 

KARGO 

 

 
 

 

 

 

 
Mengisi Cargo 

Manifest,CSD, PTI, 

dan BTB 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memahami alur kargo 

Incoming dan Outgoing 

 
 
 
 
 
 
 

 
PELAYANAN 
INFORMASI 

 

 
 

 
 

 

 
Mengis i   FIDS   (Flight 

Instrument Display 

System) 
 

 
 
 
 
 
 

Melakukan 

Announcement 

 

Lampiran B - PAS Bandara 
 

 
 

 

55



 

 

 
 

 

Lampiran  C - Surat Pengantar On the Job Training (OJT) 
 

 
 

Lampiran D - Sertifikat  On the Job Training (OJT) 
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